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Abstract. Libraries as a medium that provides various information, both ancient and current, 
cannot be separated from current developments. Through literary research methods, it is an effort 
to find out and understand the development of libraries and then create digital libraries which 
can make it easier for people to get the information they are looking for. However, the lack of 
awareness of library developments creates several factors that can harm several aspects such as 
print media. 
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Abstrak. Perpustakaan sebagai media yang menyediakan berbagai informasi baik yang bersifat 
kuno maupun terkini tidak terlepas dari perkembangan zaman seperti sekarang. Melalui metode 
penelitian literatif, merupakan salah satu upaya untuk mengetahui serta memahami 
perkembangan perpustakaan dan kemudian terciptalah digitalasi perpustakaan yang dapat 
mempermudah masyarakat dalam mendapatkan informasi yang mereka cari. Namun walau 
demikian, minimnya kesadaran akan perkembangan peprustakaan ini menjadikan beberapa faktor 
yang dapat merugikan beberapa aspek seperti media cetak.  
 
Kata kunci: Perpustakaan, Era Digital, Media Cetak, Implementasi  
 
 
LATAR BELAKANG 

Menurut Suhajar Diantoro Staf ahli Mendagri yang mengatakan bahwa tingkat literasi 
warga Indonesia menempati peringkat ke-60 dari 70 negara yang diadakan pada suatu penelitian. 
Benar saja, kata miris dapat mewakili betapa rendahnya tingkat literasi di negara ini. Terlepas 
dari minimnya kesadaran mereka, atau kurang memadainya fasilitas untuk membantu 
mengembangkan atau meningkatkan literasi di Indonesia yakni perpustakaan digital 
(Perpustakaan Digital). Terlepas dari itu semua, titik pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana 
peningkatan perpustakaan di Indonesia sebagai wadah yang akan menyediakan serta 
memfasilitasi masyarakat guna meningkatkan literasi mereka tersebut. Walaupun saling berkaitan 
dengan kesadaran diri setiap individu, tetapi adanya media bantu seperti Perpustakaan Digital ini 
juga patut untuk ditanyakan bagaimana eksistensinya di tengah kehidupan Bangsa Indonesia. 

Perpustakaan  sendiri jika kita melihat aspek definitifnya berdasarkan KBBI, bahwasanya 
perpustakaan merupakan tempat yang mengoleksi informasi baik cetak maupun tidak. Di lain sisi, 
pengertian perpustakaan berdasarkan Keputusan Presiden Indonesia nomor 11 yang menyatakan 
bahwasanya perpustakaan adalah wadah atau fasilitas yang menyediakan informasi baik ilmu 
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pengetahuan, teknologi dan kebudayaan dengan tujuan untuk membantu pembanguan nasional 
(Rohanda, 2000). 

Menurut Widiasa (2007), ada tiga tugas pokok perpustakaan. Pertama, mengumpulkan 
bahan pustakan baik berupa buku atau tidak seperti halnya koran atau koleksi lain yang bisa 
dijadikan sebagai sumber informasi bagi masyarakat. Kedua, menjaga dan merawat koleksi bahan 
pustaka agar terjaga dan tidak hilang. Ketiga, ketika sudah mengumpulkan beragam koleksi, maka 
akan ada pemberian pelayanan koleksi jika ada masyarakat yang ingin menggunakan koleksi 
tersebut sebagai sumber informasi. 

Sejak pertama kalinya perpustakaan diaplikasikan atau dioperasikan, hingga sekarang 
perpustakaan tentu mengalami yang namanya perkembangan. Perkembangan-perkembangan 
tersebut tentu tidak terlepas dari perkembangan zaman. Ada lima jenis perpustakaan berdasarkan 
perkembangan zaman, dimulai dari perpustakaan kuno, perpustakaan tradisional, perpustakaan 
menjelang modern, perpustakaan modern, Perpustakaan Digital, dan perpustakaan maya atau 
virtual.  

Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi, perpustakaan juga memiliki 
jawaban untuk menghadapi perkembangan teknologi tersebut sebagaimana telah disebutkan. 
Perpustakaan tidak memungkiri canggihnya teknologi, tetapi justru memanfaatkan teknologi 
tersebut dengan istilah yang dikenal dengan Perpustakaan Digital (Perpustakaan Digital) untuk 
bisa dikembangkan dan mudah diakses oleh masyarakat. Perpustakaan Digital merupakan 
pelayanan bahan pustaka atau koleksi yang disediakan untuk penggunanya berupa digital juga 
seperti adanya e-book, yakni buku yang tidak berupa buku cetakan tetapi berupa file yang juga 
bisa digunakan masyarakat untuk mencari informasi yang dibutuhkan. 

Jika Perpustakaan Manual (Pernal) merupakan sarana atau gedung yang di dalamnya berisi 
tentang koleksi-koleksi bahan pustaka, lantas bagaimana dengan Perpustakaan Digital? Ada 
beberapa komponen yang dibutuhkan untuk dapat mengakses Perpustakaan Digital. Di antaranya; 
1) Komputer dan gadget. Zaman digital tidak terlepas dari kedua komponen tersebut apalagi 
gadget. Perpustakaan Digital dapat kita akses jika kita memakai komputer atau gadget yang sudah 
berisi aplikasi atau halaman website Perpustakaan Digital. Tidak hanya aksesnya saja, tetapi .juga 
diharapkan mampu menyimpan bahan bacaan atau pustaka yang kita butuhkan pada komputer 
atau gadget itu. 2) Internet. Ketika sudah ada dua komponen awal untuk mengakses Perpustakaan 
Digital, kita juga diharuskan untuk menyambukan komputer dan gadget kepada internet. Internet 
merupakan hubungan jaringan komputer atau gadget yang saling berhubungan di seluruh dunia 
dengan adanya satelit. Isitlah ini dapat kita pahami dengan istilah browsing atau mencari akses 
Perpustakaan Digital, sebab jika komputer atau gadget ini tidak tersambung pada internet, maka 
kita tidak akan bisa mengakses Perpustakaan Digital sebab salah satu sifat Perpustakaan Digital 
yakni bersifat online atau tersambung dengan internet.  3) Aplikasi atau Website Perpustakaan 
Digital. Setelah komputer atau gadget terhubung dengan internet, maka kita tidak dapat 
mengakses Perpustakaan Digital jika kita tidak mempunyai aplikasi atau website yang seharusnya 
kita penuhi untuk mengakses Perpustakaan Digital. 

 
KAJIAN TEORITIS 

Menjadi tempat berkumpulnya sumber informasi baik apapun itu jenisnya, di era serba 
teknologi ini perpustakaan juga bisa berupa teknologi itu sendiri, atau sebut saja dengan istilah 
teknologi informasi. Menurut Prof. Sulistyo-Basuki (Basuki 1991), Perpustakaan merupakan 
sebuah gedung maupun isi gedungnya sendiri yang memuat berbagai macam jenis koleksi sumber 
informasi yang di dalamnya terdiri dari berbagai buku dan karya cetak (terbitan) lainnya. Tidak 
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jauh berbeda, Lasa HS. Mengatakan bahwa perpustakaan merupakan suatu bangunan fisik yang 
di dalam terdapat berbagai jenis buku dan ditata sesuai dengan kebutuhan pembacanya. Menurut 
Trimo, Perpustakaan merupakan suatu kumpulan pustaka baik cetak maupun non-cetak yang 
terdapat di suatu tempat tertentu guna untuk memenuhi kebutuhan informasi  masyarakat. Dalam 
bukunya, Radom House mengatakan bahwasanya Perpustakaan merupakan sebuah bangunan 
yang di dalamnya memuat berbagai sumber informasi mulai dari buku dan bahan lainnya untuk 
dijadikan bahan baca, kajian dan pengembangan pembelajaran. Menurut Ensiklopedia Britannica, 
Perpustakaan merupakan bahan tertulis maupun cetak yang digunakan untuk tujuan 
pembelajaran, penelitian dan bahan lainnya. 

Perpustakaan merupakan suatu tempat dikumpulkannya buku-buku, catatan-catatan, dan 
semua bahan bacaan yang bisa dijadikan sumber informasi bagi masyarakat. Perpustakaan bisa 
juga berisi tentang beberapa naskah kuno. Lantas, bagaimana cara membedakan antara 
perpustakaan dengan museum jika sama-sama menyimpan koleksi-koleksi atau peninggalan 
kuno? Tidak sulit untuk menemukan titik pembedanya, meseum merupakan tempat barang-
barang peninggalan kuno dan untuk mengakses barang tersebut tidak sebebas perpustakaan. 
Contoh halnya jika di perpustakaan pembacanya bisa meminjam suatu buku yang dibutuhkan, 
sedangkan museum tidak bisa. 

Digitalisasi atau modernisasi perpustakaan pasti tidak berbeda jauh dengan perpustakaan 
sebagaimana yang telah ada sebelumnya. Namun hanya mengubah beberapa cara agar cara akses 
terhadap perpustakaan itu bisa lebih mudah dan efektif. Menjadi teknologi informasi, maka tentu 
perpustakaan bisa disebut dengan terkumpulnya informasi atau bahan pustaka yang bisa dipelajari 
dan dinikmati dengan cara menggunakan teknologi masa kini. Baik berupa komputer atau 
teknologi lainnya yang bisa digunakan untuk membantu masyarakat mengakses perpustakaan. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode ini merupakan jenis penelitian literatif yakni suatu penelitian yang melakukan 
pendekatan, pengumpulan, peninjauan, analisa serta hipotesis dari berbagai referensi guna 
mengetahui perkembangan Perpustakaan Digital sebagai media untuk mendapatkan berbagai 
informasi yang dibutuhkan pada era sekarang serta mengetahui dampak dari pengimplementasian 
Perpustakaan Digital itu sendiri baik berupa dampak positif maupun dampak negatifnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Perpustakaan dari Masa ke Masa 
Perpustakaan  merupakan sebuah wadah yang memuat berbagai sumber informasi, dengan 

adanya perpustakaan membuat kita lebih mudah untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
Perpustakaan pertama kali didirikan oleh raja Ptolemey (Raja pertama dinasti Diadoch) pada 
tahun 232 SM. Perpustakaan ini dinamakan Perpustakaan Iskandariyah Mesir sekaligus 
merupakan perpustakaan pertama dan terbesar di dunia. Dengan berjalannya waktu perpustakaan 
mulai dibangun di berbagai wilayah yang ada di dunia, seiring perkembangan zaman, teknologi 
semakin canggih sehingga terciptalah perpustakaan digital yang pertama kali ditemukan oleh 
Vannevar Bush pada tahun 1945.  

Di zaman yang sudah canggih ini banyak manusia yang mengandalkan digitalisasi sebagai 
wadah untuk berkreasi, berekspresi, dan berinovasi. Salah satunya banyak perpustakaan digital 
yang dengan mudahnya bisa kita akses dan kita pelajari. Dengan adanya Perpustakaan Digital, 
informasi sangat mudah untuk didapatkan, banyak kalangan pelajar hingga mahasiswa yang 
memanfaatkan Perpustakaan Digital untuk mendapatkan sebuah informasi yang mereka 
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butuhkan. 
Perpustakaan Digital sangat berpengaruh dalam pengembangan literasi dan intelektual 

siswa maupun mahasiswa. Kita patut untuk bersyukur karena sudah difasilitasi dengan sangat 
lengkap dan terdapat berbagai jenis buku yang bisa dipelajari kapanpun dan di mana saja, mulai 
dari buku cerita anak, seputar ilmu pengetahuan, cerpen dsb. Maka tidak ada lagi alasan mereka 
bermalas-malasan dalam membaca buku, karena sudah ada wadah yang dengan mudahnya kita 
jangkau untuk mendapatkan seputar informasi-informasi yang dibutuhkan. 

Perpustakaan Digital mempunyai banyak macamnya, di antaranya yaitu; iPusnas, IJakarta, 
Ibilinrary, Book Boon, dan E-Reaources Perpusnas. Di dalam aplikasi-aplikasi tersebut kita 
dengan mudahnya bisa mendapatkan sebuah informasi yang kita butuhkan, karena di antara ke-5 
aplikasi tersebut sudah memuat berbagai buku yang dapat kita pelajari. Mulai dari buku sejarah, 
seputar ilmu pengetahuan, puisi, dongeng, cerita pendek (cerpen) dan lain sebagainya. 

Dampak Perpustakaan Digital di Era Serba Digital 
Sebagai media yang dengan mudahnya memberikan fasilitas informasi dan dengan 

mudahnya diterima oleh masyarakat, memungkinkan mereka memiliki sedikit kesadaran akan 
dampak eksistensi Perpustakaan Digital terlebih akan dampak negatifnya. Berikut beberapa 
dampak Perpustakaan Digital baik dampak yang menguntungkan atau merugikan bagi kehidupan 
manusia. 

1. Dampak Positif Perpustakaan Digital 
Sudah pasti menjadi rahasia umum dari dampak positif Perpustakaan Digital ini. 

Beberapa dampak positif tersebut di antaranya berupa: 1) Mudah diakses oleh masyarakat. Di 
zaman yang sudah serba ada dalam genggaman dengan adanya gadget, perpustakaan juga 
demikian. Cukup dengan membuka halaman website atau aplikasi yang sudah menyediakan 
fasilitas membaca online, masyarakat sudah bisa mengakses perpustakaan melalui gad get. 
2) Koleksi yang lebih luas. Menjadi media yang mengumpulkan informasi atau bahan bacaan 
secara digital atau online dari setiap bidang bacaan, maka memungkinkan Perpustakaan 
Digital menjadi fasilitas yang lebih luas dibandingkan perpustakaan manual (pernal) dalam 
menyajikan koleksi-koleksi yang bersifat informasi. 3) Efesiensi pencarian informasi. 
Sebagai tempat terkumpulnya informasi yang serba digital, tentu masyarakat di dalam 
mencari informasi yang sedang mereka butuhkan tentu lebih memudahkan cara mereka di 
dalam mendapatkannya di Perpustakaan Digital daripada pernal. 
2. Dampak Negatif Perpustakaan Digital 

Jika ada dampak positif, maka pasti ada dampak negatif yang tidak bisa dihindari 
keberadaannya pada suatu pembahasan, begitu pula dengan kehadiran Perpustakaan Digital. 
Bagi masyarakat yang kurang menyadari apa saja dampak negatif Perpustakaan Digital, tentu 
menjadi pertanyaan lebih lanjut tentang dampak negatif dari Perpustakaan Digital tersebut. 
Beberapa dampak negatif yang seharusnya diketahui bersama oleh masyarakat dengan 
adanya Perpustakaan Digital adalah seperti: 1) Masyarakat candu kepada informasi sekunder. 
Sebagai media yang memfasilitasi berbagai informasi atau data yang didapatkan dari 
beberapa lini kehidupan, tentu masyarakat akan terbiasa dengan informasi yang sudah ada 
tanpa menghadirkan yang namanya penelitian langsung yang datanya tentu benar-benar 
terbukti kebenarannya. 2) Maraknya informasi hoax. Jika masyarakat sudah terbiasa dengan 
informasi yang sudah disediakan di Perpustakaan Digital ini, menjadikan mereka kurang tahu 
akan benar tidaknya informasi yang mereka peroleh karena dari saking banyaknya informasi 
tersebut sehingga mempermudah untuk menciptakan oknum-oknum yang menyediakan 
informasi palsu atau hoax. 3) Kurangnya tingkat kefokusan pembaca. Menjadi teknologi yang 
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sudah serba ada dalam genggaman seperti halnya gadget, tentu menjadikan beberapa 
pembaca akan tidak fokus ketika membaca dengan adanya gangguan seperti halnya pesan 
media sosial yang sering bermunculan sehingga membuat kenyamanan serta kefokusan 
mereka terganggu dan di dalam mencari informasi tidak akan begitu maksimal. Dan 4) 
Menurunnya produktivitas media cetak. Ketika semua informasi dan Perpustakaan Digital 
menyediakan bahan bacaan dengan berupa digital seperti e-book, maka hal tersebut dapat 
mengurai produktivitas media cetak. Sebab, masyarakat tidak akan lagi mau untuk 
membuang-buang uangnya untuk membeli buku, jika buku tersebut sudah dapat dibaca secara 
online. 
  

KESIMPULAN DAN SARAN 
Menghadapi era yang sudah serba teknologi canggih seperti sekarang, perpustakaan 

sebagai tempat berkumpulnya informasi, bahan kepustakaan seperti buku, majalah, koran dan 
yang lainnya, tidak menjadikan perpustakaan sebagai penolak akan perkembangan zaman. Justru, 
perpustakaan juga memanfaatkan hal tersebut sehingga terciptalah yang namanya perpustakaan 
digital (Perpustakaan Digital) yang bisa mempermudah masyarakat dalam mencari referensi, 
informasi, serta meningkatkan kemampuan dalam berfikir mereka. Walaupun tidak bisa 
memungkiri keuntungan dari Perpustakaan Digital ini, kita juga harus sadar bahwasanya 
Perpustakaan Digital juga memiliki dampak negatif. Salah satu di antaranya adalah menurunnya 
produktivitas media cetak karena semua buku sudah hampir berpindah dengan hanya berupa 
digital atau e-book yang bisa diakses dengan gratis, dan dampak negatifnya juga yaitu semakin 
berkembangnya berita atau informasi hoax. Tentu untuk mengatasi hal tersebut, agar menciptakan 
lingkungan literasi yang aman dari kecacatan informasi, tentu di samping masyarakat juga bisa 
memilih serta memilah bahan bacaan yang akan digunakan, dan adanya ketidak tegasan pihak 
kepustakaan untuk mengurangi informasi-informasi yang kebenarannya tidak terbukti secara 
jelas. Sehingga masyarakat tidak mengalami yang namanya kesalahan dalam memahami suatu 
pembahasan karena kesalahan bacaan atau informasi tersebut.  
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